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Abstract 
The phenomenon of toxic friendship among Bhayangkara University of Greater Jakarta 
students, which has a negative impact on mental, social, and academic health. Using a 
qualitative phenomenological approach, this study involved a psychoeducational 
intervention consisting of a pre-test, material delivery, and post-test to measure the 
effectiveness of the program. The psychoeducation included an understanding of the 
characteristics, impacts, and anticipation strategies of toxic friendship, emphasizing Ibn 
Miskawaih's principles of friendship ethics, such as choosing friends wisely, maintaining 
healthy boundaries, and prioritizing cooperation. The results showed an increase in students' 
understanding of toxic friendship and the importance of building healthy friendships. This 
study contributes to the toxic friendship literature and offers practical solutions through 
psychoeducation and the formation of support groups to create a positive friendship 
environment on campus. 
Keywords: toxic friendship, psychoeducation, university students, social intervention 

 
Abstrak 

Fenomena toxic friendship di kalangan mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 
yang berdampak negatif pada kesehatan mental, sosial, dan akademik. Menggunakan 
pendekatan kualitatif fenomenologi, penelitian ini melibatkan intervensi psikoedukasi yang 
terdiri dari pre-test, penyampaian materi, dan post-test untuk mengukur efektivitas 
program. Psikoedukasi mencakup pemahaman tentang karakteristik, dampak, dan strategi 
antisipasi toxic friendship, dengan menekankan prinsip-prinsip etika berteman dari Ibnu 
Miskawaih, seperti memilih teman dengan bijak, menjaga batasan sehat, dan 
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mengutamakan kerja sama. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa 
tentang toxic friendship serta pentingnya membangun hubungan pertemanan yang sehat. 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur toxic friendship dan menawarkan solusi praktis 
melalui psikoedukasi dan pembentukan kelompok dukungan untuk menciptakan lingkungan 
pertemanan yang positif di kampus. 
Kata Kunci : toxic friendship, psikoedukasi, mahasiswa, intervensi sosial 
 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa layaknya manusia merupakan mkhluk sosial yang membutuhkan 

sosialisasi dengan manusia lainnya. Universitas adalah tempat yang kaya akan 

interaksi sosial. Kehidupan sosial kampus yang aktif seringkali menjadi tempat 

hubungan sosial tumbuh dan berkembang serta memungkinkan mahasiswa untuk 

berinteraksi dengan berbagai latar belakang dan karakter. Kampus menjadi tempat 

yang idea untuk melakukan intervensi mengenai dinamika persahabatan seperti 

toxic friendship. Hal ini memudahkan penelti agar dapat dengan mudah menjangkau 

informan yang memiliki pemahaman tentang bahayanya toxic friendship (Pasya et 

al., 2024). 

Isu toxic friendship kini semakin mendapat perhatian, terutama di kalangan 

mahasiswa, yang sedang berada pada masa transisi penting dalam perkembangan 

psikososial. Mahasiswa menghadapi tekanan akademik, sosial, dan emosional yang 

membuat hubungan pertemanan menjadi salah satu aspek utama dalam 

mendukung kesejahteraan mereka. Yager (2006), mendefinisikan toxic friendship 

sebagai hubungan pertemanan yang merugikan, tidak sehat, dan cenderung berjalan 

satu arah. Hubungan ini biasanya ditandai dengan manipulasi emosional, kritik yang 

berlebihan serta ketergantungan emosional yang tidak seimbang. Berndt (2002) juga 

menjelaskan bahwa pertemanan yang buruk dapat menghambat perkembangan 

psikososial individu, menurunkan rasa percaya diri, dan memicu stres 

berkepanjangan. Dalam konteks ini, toxic friendship menjadi ancaman serius 

terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

Mahasiswa, sebagai individu yang mulai membangun identitas diri, sangat 

bergantung pada dukungan dari teman sebaya. Santrock (2012) menjelaskan bahwa 

pada tahap perkembangan ini, hubungan dengan teman sebaya memainkan peran 

penting dalam memberikan validasi sosial, dukungan emosional, serta penguatan 

identitas. Namun, intensitas interaksi sosial di lingkungan kampus sering kali 

menciptakan dinamika pertemanan yang kompleks, baik yang bersifat positif 

maupun negatif. Bukowski et al. (1994) menyatakan bahwa kualitas pertemanan 

ditentukan oleh adanya dukungan emosional, penghargaan satu sama lain, dan 

komunikasi yang terbuka. Sayangnya, ketika elemen-elemen ini tidak terpenuhi, 

hubungan pertemanan dapat berubah menjadi toxic dan berbahaya. Toxic friendship 
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seringkali melibatkan perilaku manipulatif, seperti mendominasi keputusan, 

mengabaikan kebutuhan emosional, atau bahkan merendahkan harga diri teman. 

Temuan awal di Universitas Bhayangkara menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa 

mengalami dampak negatif dari toxic friendship, seperti isolasi sosial, penurunan 

motivasi belajar, hingga gangguan kesehatan mental yang serius. Isolasi sosial terjadi 

ketika individu merasa terpinggirkan atau tidak diterima oleh kelompoknya, yang 

pada akhirnya membuat mereka menarik diri dari lingkungan sosial. Penurunan 

motivasi belajar sering kali disebabkan oleh tekanan emosional yang terus-menerus, 

yang mengalihkan fokus mahasiswa dari tujuan akademik mereka. Kondisi ini, jika 

dibiarkan, dapat berdampak pada prestasi akademik mahasiswa dan membatasi 

peluang mereka untuk berkembang secara optimal.  

Menurut ajaran Ibnu Miskawaih dalam buku kesempurnaan akhlak, terdapat 

antisipaasi dalam berteman: Pertama, etika berteman atau persahabatan mencakup 

beberapa prinsip penting yang diperlukan untuk mempertahankan hubungan yang 

sehat dan bermakna. Hal utama adalah memilih teman yang bijak; kita harus memilih 

teman yang memiliki moralitas dan prinsip yang sejalan, mendukung kebaikan, dan 

membantu kita berkembang moral. Menjaga batasan yang sehat juga penting; Anda 

tidak boleh membiarkan teman-teman yang tidak sehat melampaui batas Anda atau 

mendapatkan keuntungan yang tidak adil. Ibnu Miskawaih juga menganjurkan untuk 

berhubungan dengan orang-orang dari berbagai latar belakang, karena berinteraksi 

dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dapat membuat kita lebih 

memahami dan mengalami lebih banyak pengalaman. Kedua, Kerja sama dan 

keselarasan menjadi strategi penting untuk menghindari persahabatan berbahaya, 

di mana teman-teman dapat saling menyokong, melengkapi, dan meningkatkan 

kepercayaan. Persahabatan yang memiliki nilai dan tujuan yang sama membantu 

membangun hubungan yang adil, mencegah manipulasi, dan membuat hubungan 

menjadi lebih kaya dan bermakna (Satrio Wirayudha et al., n.d.). 

Berdasarkan penelitian Amir et al. (2020), sebanyak 60% remaja dilaporkan 

pernah mengalami toxic friendship, yang menunjukkan bahwa fenomena ini sangat 

meluas dan relevan untuk diteliti lebih lanjut. Berdasarkan DataIndonesia.id pada 

tahun 2023, Sebanyak 44,3% masyarakat Indonesia menjalani hubungan toksik 

dengan teman. Dari survei tersebut ditemuka bahwa egois merupakan sifat yang 

sering dialami mencapai 63,1%.. Tidak mau disalahkan dirasakan oleh 51,6%. 51,3% 

menjadi korban manipulasi. Serta kekerasan verbal juga di alami oleh 49,1%. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wadji (2021) penelitian yang disebut 

“Perilaku Komunikasi Toxic Friendship” yang menjelaskan sifat persahabatan 

berbahaya yang dimulai dengan komunikasi. Namun penelitian tersebut kurang 
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memberikan antisipasi dan bagaimana individu dapat menciptakan lingkungan 

persahabatan yang sehat. 

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat utama, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan dari 

penelitian ini memiliki nilai praktis melalui program intervensi berupa psikoedukasi 

yang dirancang untuk membantu mahasiswa tentang toxic friendship dan cara 

antisipasinya dalam menjalani hubungan persahabatan. Manfaat praktis yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa 

serta masyarakat karena memberikan wawasan akan toxic friendship dan cara 

antisipasinya dalam menjalani hubungan persahabatan. Program ini mencakup 

psikoedukasi. Walsh (2010) menjelaskan bahwa psikoedukasi adalah intervensi yang 

dapat dilakukan pada individu keluarga, atau kelompok masyarakat yang bertujuan 

untuk memberikan informasi tentang masalah yang terjadi dalam hidup mereka, 

membantu mengembangkan sumber-sumber dukungan sosial untuk menghadapai 

tantangan dan maslah terserbut, serta membantu memperoleh kemampuan untuk 

mencari solusi (Khofifah et al., 2020). 

Dalam intervensi ini peneliti memanfaatkan psikoedukasi dalam memberikan 

informasi tentang dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara 

jakarta raya dan strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang 

sehat  

Penelitian ini juga merekomendasikan pembentukan kelompok dukungan 

sebagai langkah strategis untuk mencegah dampak jangka panjang toxic friendship, 

seperti penurunan kualitas hidup dan keterbatasan dalam membangun hubungan 

interpersonal yang baru. 

Kelompok dukungan ini dirancang untuk menyediakan ruang aman bagi 

mahasiswa dalam berbagi pengalaman, mendapatkan validasi sosial, serta 

menerima bimbingan untuk menghadapi tantangan dalam hubungan interpersonal 

mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, mahasiswa diharapkan 

dapat lebih mudah mengatasi dampak toxic friendship serta membangun hubungan 

yang lebih konstruktif dan produktif. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, 

penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai toxic friendship, tetapi juga menciptakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa secara menyeluruh. Dengan 

menggabungkan aspek teori, budaya, dan aplikasi praktis, penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata dalam upaya menciptakan lingkungan pertemanan yang positif, 

mendukung perkembangan individu, dan memperkuat harmoni sosial di lingkungan 

kampus. 
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METODE PENELITIAN  

Kegiatan Intervensi sosial dilaksanakan di kampus Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. Setting penelitian berlokasi di kampus Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya, dilakukan secara tertutup yang dilaksanakan di ruang kelas sebagai tempat 

utama kegiatan intervensi sosial, karena ruang kelas memberikan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan berdiskusi secara interaktif. Pemilihan mahasiswa sebagai 

peserta didasarkan pada observasi awal yang menunjukkan adanya masalah dalam 

toxic friendship di kalangan mahasiswa, seperti konflik interpersonal, bullyng verbal, 

dan ketergantungan emosional yang tidak sehat. Dalam persahabatan ada dinamika 

alami yang melibatkan perbedaan pendapat dan pandangan. Perbedaan persepsi, 

gaya hidup, dan penampilan menyebabkan konflik antar individu (Sejati et al., 2023). 

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikoedukasi, yaitu 

metode intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman individu 

mengenai topik yang dibahas. Walsh (2010) menjelaskan bahwa psikoedukasi adalah 

intervensi yang dapat dilakukan pada individu keluarga, atau kelompok masyarakat 

yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang masalah yang terjadi dalam 

hidup mereka, membantu mengembangkan sumber-sumber dukungan sosial untuk 

menghadapai tantangan dan maslah terserbut, serta membantu memperoleh 

kemampuan untuk mencari solusi (Khofifah et al., 2020). Pendekatan ini berfungsi 

untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 

sosial melalui dsikusi kelompok dan aktivitas relektif. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif fenomenologi. Penelitian fenomenologis dilakuakn agar dapat 

menjawab masalah ontologis dengan mempelajari peristiwa kehidupan manusia dari 

perspektif pikiran dan perilaku masyarakat sebagaimana yang dipahami oleh individu 

sendiri(Nasir et al., n.d.). 

Instrumen dalam penelitian dilakukan dengan cara memberikan pre-test dan 

post-tes yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan Pre-test diberikan sebelum dimulainya penyampaian materi 

untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta mengenai topik yang akan 

dibahas, yaitu toxic friendship dan strategi antisipasinya, sedangkan post-tes untuk 

mengevaluasi efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan mereka. 

Setelah sesi intervensi selesai, post-test dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan materi psikoedukasi. Data 

dari pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk menilai efektivitas 

intervensi dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait topik yang dibahas. 
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Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman 

peserta secara kuantitatif serta mengevaluasi keberhasilan program intervensi yang 

telah dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan penelitian Faris (2020), toxic friendship ditandai dengan adanya 

manipulasi emosional, bullying verbal maupun sosial, pengkhianatan kepercayaan, 

dan ketidakseimbangan dalam memberikan dukungan. Menurut Yager (2006) Toxic 

friendship atau pertemanan beracun merupakan hubungan pertemanan yang 

bersifat merusak, tidak sehat, dan satu arah, di mana tidak ada kebersamaan atau 

kasih sayang yang tulus. Menurut Lahad dan Hoof (2022) toxic friendship dapat 

diartikan sebagai pertemanan yang mengancam kebahagiaan seseorang dan 

membawa aura negatif dalam lingkaran pertemanan. Studi (Soekoo, 2020) 

menemukan bahwa pertemanan yang tidak baik dapat menyebabkan agresi fisik dan 

non-fisik, sedangkan pertemanan yang baik dapat mengurangi perilaku negatif dan 

agresif. Selain itu, toxic friendship dapat menyebabkan penurunan prestasi 

akademik, isolasi sosial, dan hilangnya kepercayaan diri (Aini et al, 2023). Menurut 

Ibnu Miskawaih dalam Takhzibul al-akhlak (1994) antisipasi dalam berteman 

memiliki beberapa strategi, yaitu etika dalam berteman dan perlunya kerjasama 

serta keselarasan. 

Berdasarkan pemahaman ini, peneliti melakukan intervensi di Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. Peneliti menggunakan metode intervensi mikro yang 

berfokus pada individu mahasiswa. Intervensi ini terdiri atas tiga tahapan yaitu pre-

test, pemaparan psikoedukasi mengenai toxic friendship dan cara antisipasinya, dan 

post-test. Pemberian pre-test kepada peserta dilakukan untuk menilai sejauh mana 

pemahaman peserta mengenai toxic friendship. Hal ini mencangkup pemahaman 

peserta terhadap dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara 

jakarta raya dan strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang 

sehat. Peserta menunjukan pemahaman mendasar seperti yang dikatakan Ica, salah 

satu peserta, ketita diminta untuk menjelaskan pengetahuannya mengenai toxic 

friendship menjawab dengan “Hubungan tentang persahabatan yang tidak sehat 

yang sehingga menimbulkan kerusakan mental psikologis.” 

Selanjutnya intervensi ini dilakukan dengan melakukan pemaparan psikoedukasi 

mengenai toxic friendship dan antisipasinya. Peneliti menjelaskan karakteristik toxic 

friendship yang dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator. Penelti juga 

memberikan pemahaman mengenai dampak dari toxic friendship yakni korban toxic 

friendship sering mengalami stres, kecemasan, dan depresi. Selain itu, toxic 



 

71 

 

friendship dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan 

hilangnya kepercayaan diri (Aini et al, 2023). Begitu pula dengan strategi antisipasi 

yang dapat dilakukan demi memperkuat persahabatan. Etika berteman merupakan 

cara antisipasi yang dapat dilakukan dengan cara memilih teman dengan bijak, 

memiliki batasan yang sehat, dan menjalin hubungan baik dengan teman. Selain itu 

penting juga untuk memiliki kerja sama serta keselarasan sesama teman, seperti 

saling menguatkan, melengkapi, percaya, dan menjegah terjadinya manipulasi antar 

sesama.  (Satrio Wirayudha et al., n.d.). 

Tujuan dari intervensi yang dilakukan adalah memberi pengetahuan lebih 

mendalam kepada mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya mengenai 

dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara jakarta raya dan 

strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang sehat. Untuk itu 

peneliti memberikan post-test pada akhir pemaparan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan materi psikoedukasi. Post-

test menunjukkan hasil yang positif berdasarkan kemampuan peserta memahami 

resiko yang terjadi bila terjebak dalam toxic friendship dan bertambahkan 

pengetahuan serta wawasan peserta tentang toxic friendship.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami dinamika persahabatan 

mahasiswa, khususnya terkait fenomena toxic friendship yang semakin relevan di 

kalangan mahasiswa. Sebagai makhluk sosial, mahasiswa membutuhkan lingkungan 

pertemanan yang sehat untuk mendukung perkembangan psikososial, akademik, 

dan emosional mereka. Toxic friendship, yang ditandai dengan manipulasi 

emosional, kritik berlebihan, serta ketidakseimbangan dukungan, dapat berdampak 

serius pada kesehatan mental, isolasi sosial, dan penurunan prestasi akademik. 

Melalui intervensi psikoedukasi di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, peneliti 

berhasil memberikan pemahaman lebih mendalam tentang toxic friendship serta 

strategi antisipasinya. Program ini mencakup penyampaian materi mengenai 

karakteristik, dampak, dan cara menghindari toxic friendship berdasarkan ajaran 

Ibnu Miskawaih tentang etika berteman dan pentingnya kerja sama serta 

keselarasan. Pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

tentang pentingnya memilih teman dengan bijak, menjaga batasan sehat, serta 

membangun hubungan saling mendukung dan menghormati. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan. Secara 

teoritis, temuan ini memperkaya literatur tentang toxic friendship dan pengaruhnya 

terhadap mahasiswa. Secara praktis, penelitian ini menginspirasi upaya preventif 
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melalui psikoedukasi dan pembentukan kelompok dukungan yang mampu 

menciptakan lingkungan pertemanan yang positif.  
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Lembar post-test 
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